BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
1. Desain penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen dengan pola

The one group pretest posttest design. Penelitian ini tidak menggunakan

kelas kontrol karena hanya memberikan perlakuan pada kelompok

eksperimen. Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap sebagai
berikut.

a. Pre-test, dilakukan untuk mengetahui kondisis variabel terkait
sebelum perlakuan. Hal ini berguna untuk mempelajari pada bagian
dan tahap mana perlakuan akan diberikan.

b. Memberikan perlakuan yaitu melaksanakan layanan informasi.

c. Post-test, dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terkait
sesudah diberikan perlakuan.

Rancangan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:

0, X 0,

Gambar 1. Rancangan Penelitian The Group Pre-test Post-test
Design
0;: Pre-test

X : Layanan informasi dengan teknik modeling simbolik
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0,: Post-test?’

B. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan pada siswa di MAN 1 Pekanbaru tahun
ajaran 2017-2018. Sedangkan alasan pemilihan tempat penelitian adalah
dikarenakan MAN 1 Pekanbaru secara geografis mudah dijangkau oleh
peneliti. Mengenai waktu penelitian ini dilaksanakan berawal dari

mengajukan proposal sampai selesai.

C. Subjek dan objek
Subjek penelitian ini adalah siswa di MAN 1 Pekanbaru sedangkan
objek penelitian ini adalah Efektivitas layanan informasi dengan teknik
modeling simbolik dalam meningkatkan self efficacy karir siswa MAN 1

Pekanbaru.

D. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA di
MAN 1 Pekanbaru yang berjumlah 136 siswa yang terdiri dari 5 kelas

yaitu MIA 1, MIA 2, MIA 3, MIA 4, MIA 5.

%" Raja Rahima M, Penerapan Konseling Kelompok Adlerian untuk Mengurangi Rasa
Rendah Diri Siswa Obesitas, Padang: Pascasarjana Universitas Negeri Padang, 2015, hal.58.
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2. Sampel
Subjek dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik non
random sampling, dengan metode purposive sampling adalah 33 siswa
pemilihan kelas subjek didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan

tertentu disesuaikan dengan tujuan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Angket
Penulis membuat pernyataan secara tertulis yang diajukan dan
disebarkan kepada sampel. Angket berisi indikator-indikator pada objek
penelitian yang telah ditentukan. Pada penelitian ini pengambilan data
dilakukan dengan skala. Skala tersebut kemudian diberi skor
berdasarkan model skala likert yang telah dimodifikasi. Skala likert
digunakan untuk mengukurkan sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian ini,
fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Angket dibuat dalam
bentuk kalimat pernyataan yang digolongkan kedalam lima kategori
berdasarkan skala likert. Pada penelitian ini pengambilan data diambil
dengan skala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model

skala likert.
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b. Uji Validitas

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu instrumen.?® Untuk mengukur validitas digunakan bantuan
program SPSS 21.0 for windows.

Pada uji validitas, sampel yang digunakan sebanyak 33
responden. Untuk menentukan nilai “r” tabel digunakan df= N-nr

yang berarti df=33-2=31. Dengan demikian signifikan 5% diketahui

nilai “r” taraf signifikan yaitu 0,361
Tabel 111.1

Hasil Analisis Validitas Self Efficacy Karir Siswa

Item r Hitung r table Kesimpulan
P1 0,814 0,361 Valid
P2 0,543 0,361 Valid

P3 0,206 0,361 Tidak Valid
P4 0,731 0,361 Valid
P5 0,613 0,361 Valid
P6 0,744 0,361 Valid
P7 0,805 0,361 Valid
P8 0,602 0,361 Valid
P9 0,644 0,361 Valid
P10 0,784 0,361 Valid
P11 0,547 0,361 Valid
P12 0,547 0,361 Valid
P13 0,652 0,361 Valid
P14 0,726 0,361 Valid
P15 0,501 0,361 Valid
P16 0,593 0,361 Valid
P17 0,436 0,361 Valid
P18 0,644 0,361 Valid

P19 0,190 0,361 Tidak Valid
P20 0,561 0,361 Valid

%8 Hartono, Analisis Item Instrumen, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010, hal 81.
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P21 0,124 0,361 Tidak Valid
P22 0,676 0,361 Valid
P23 0,557 0,361 Valid
P24 0,561 0,361 Valid
P25 0,474 0,361 Valid

Sumber: Data olahan 2018

Dari 25 pernyataan pada variabel sikap, pernyataan yang valid
berjumlah 22 item dan pernyataan yang tidak valid berjumlah 3 item.
Pernyataan-pernyataan yang tidak valid digugurkan mengingat
masing-masing item yang valid sudah mewakili indikator. Untuk
item 1 hasilnya sebesar 0,814>0,361 r tabel, untuk item 2 hasilnya
sebesar 0,543>0,361 r tabel, untuk item 3 hasilnya sebesar
0,206<0,361 r tabel, untuk item 4 hasilnya sebesar 0,731>0,361 r
tabel, untuk item 5 hasilnya sebesar 0,613>0,361 r tabel, untuk item
6 hasilnya sebesar 0,744>0,361 r tabel, untuk item 7 hasilnya sebesar
0,805>0,361 r tabel, untuk item 8 hasilnya sebesar 0,602>0,361 r
tabel, untuk item 9 hasilnya sebesar 0,644>0,361 r tabel, untuk item
10 hasilnya sebesar 0,784>0,361 r tabel, untuk item 11 hasilnya
sebesar 0,547>0,361 r tabel, untuk item 12 hasilnya sebesar 0,547
hasilnya sebesar 0,547>0,361 r tabel, untuk item 13 hasilnya sebesar
0,652>0,361 r tabel, untuk item 14 hasilnya sebesar 0,726>0,361 r
tabel, untuk item 15 hasilnya sebesar 0,501>0,361 r tabel, untuk item
16 hasilnya sebesar 0,593>0,361 r tabel, untuk item 17 hasilnya
sebesar 0,436>0,361 r tabel, untuk item 18 hasilnya sebesar

0,644>0,361, untuk item 19 hasilnya sebesar 0,190<0,361 r tabel,
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untuk item 20 hasilnya sebesar 0,561>0,361 r tabel, untuk item 21
hasilnya sebesar 0,124<0,361 r tabel, untuk item 22 hasilnya sebesar
0,676>0,361 r tabel, untuk item 23 hasilnya sebesar 0,557>0,361 r
tabel, untuk item 24 hasilnya sebesar 0,561>0,361 r tabel, untuk item
25 hasilnya sebesar 0,474>0,361 r tabel.
c. Uji Realibilitas

Realibilitas mengacu pada instrumen yang dianggap dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik.?® Insturmen dikatakan reliabel jika
alat ukur tersebut menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan secara aman karena dapat
bekerja dengan baik pada waktu dan kondisi yang berbeda.

Uji realibilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan
program SPSS 21.0 for windows. Adapun hasil uji realibilitas

instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 111.2
Hasil Uji Realibilitas
Variabel Butir Pernyataan Alpha
Self Efficacy Karir 25 0,891

Sumber: Data olahan 2018

Nilai alpha yang digunakan sebagai indikator analisis secara
umum menggunakan taraf signifikan 5% dengan nilai “r” tabel
sebesar 0,361 maka r hasil > r tabel yang berarti instrumen penelitian

reliable.

ZHartono, Ibid, hal. 81.
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d. Uji Normalitas

Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi
dalam analisis parametrik .untuk yang menggunakan analisis
parametrik seperti analisis perbandingan 2 rata-rata, analisis variasi
satu arah, korelasi, regresi dan sebagainya, maka diperlukan uji
normalitas data terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui
apakah data tersebut terdistribusi secara normal atau
tidak.Normalitas suatu data penting karena dengan data yang
terdistribusi normal, maka data tersebut dianggap mewakili suatu
populasi.®

Data jika dikatakan normal jika signifikansi > 0,05. Uji
normalitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan program
SPSS21.0 for windows. Adapun hasil uji normalitas instrumen

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 111.3
Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Self ,116 30 200" ,972 30 ,597
Efficacy
Karir

Sumber: Data olahan 2018

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa data memiliki
signifikansi 0,597>0,05 maka angket self efficay karir berdistribusi

normal, maka data peneliti berdistribusi normal.

%0 syofian Siregar, Statistik Parametrik, Jakarta: Bumi Akasara, 2013, hal 153.
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e. Dokumentasi
Dokumentasi, dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, buku dan sebagainya. Teknik
ini digunakan untuk mendapatkan data tertulis dari MAN 1 Pekanbaru,

sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data yang diinginkan.

F. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul yang diperoleh melalui skala Likert,
akan dianalisis menggunakan kategorisasi interval data. Adapun rumus
kategorisasi interval adalah sebagai berikut:

DT —DR
YT %

Keterangan:

i =Inteval

DT = Data tertinggi

DR = Data terendah

K =Jumlah kelas

Penghitungan dalam menentukan rentangan skor interval atau interval
skor dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut.

DT —DR
l=—
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i=17.4=17
Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan, maka
interval skor yang didapat sebesar 17. Selanjutnya peneliti menentukan

kategorisasi untuk self efficacy karir sebagai berikut:

Tabel 111.5
Kategorisasi Self Efficacy Karir Siswa
Skor Kategori
94-111 Sangat Tinggi
76-93 Tinggi
58-75 Sedang
40-57 Rendah
22-39 Sangat Rendah

Mengingat penelitian ini bersifat pre-eksperimen. Dengan
menggunakan rumus t, untuk sampel besar (N>30) yang berkorelasi.
Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut™
Uji t untuk sampel:

T

Keterangan:

t = koefisien t

X = mean sanpel

s = standard deviasi sampel

n = banyak sampel

*'Hartono, Statistik untuk Penelitian, Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2008, hal 184.



